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Tuberkulosis merupakan salah satu masal ah kesehatan global. Terdapat banyak pasien tuberkulosis memiliki
status gizi kurang saat awal diagnosis yang berdampak pada penurunan daya tahan tubuh pasien tersebut,
sehingga meningkatkan risiko terjadinya kegagala dapn konversi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara status gizi pasien tuberkulosis pada awal diagnosis dengan keberhasilan konversi sputum.
Penelitian ini menggunakan desain kohort retrospektif dengan menggunakan data sekunder yang didapat
dari Kartu Pasien TB.01 di UPT Puskesmas Sukmajaya, UPF Puskesmas Villa Pertiwi dan UPF Puskesmas
Abadi Jayan=131. Pada penelitian ini didapatkan 93,2 pasien dengan status gizi kurang BMI10,05 antara
status gizi pasien tuberkulosis saat awal diagnosis dengan keberhasilan konversi sputum setelah pengobatan
faseintensif dilakukan RR 1,016 ,95 CI,0,932-1,108.

<hr><i>Tuberculosisis one of global health problem. There is many tubercul osis patients who have low
nutritional statusin theinitial of diagnosis that can lower the immune system of the patients and increase the
risk of conversion failure. The aim of this study isto evaluate the correlation between the nutritional status
of tuberculosis patient in the initial of diagnosis and the success of sputum conversion after an intensive
phase of treatment been performed.

This study used a retrospective cohort design using secondary data which obtained from Kartu Pasien TB.01
in UPT Puskesmas Sukmajaya, UPF Puskemas Villa Pertiwi and UPF Puskesmas Abadi Jayan 131. In this
study, 93,2 patients with low nutritional status BMI 0,05 between the nutritional status of tuberculosis
patientsin theinitial of diagnosis and the success of sputum conversion after an intensive phase of treatment
been performed RR 1.016, 95 CI, 0.932 to 1.108.</i>
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